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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan terhadap analisis teks tayangan beberapa 

episode pada program Bukan Sekedar Wayang di Net TV, maka dapat 

penulis ambil suatu kesimpulan : 

1. Pertujukan wayang golek pada program Bukan Sekedar 

Wayang mengalami perkembangan khususnya dari segi 

penyajiannya. Perkembangan pertunjukan wayang golek 

khusus dari segi penyajiannya membuat terjadinya perubahan 

yang signifikan terhadap pertunjukan wayang golek tradisional 

dengan yang ada di media televisi khususnya pada program 

Bukan Sekedar Wayang di Net TV. Perubahan yang terjadi pada 

wayang golek di program Bukan Sekedar Wayang ini 

dikategorikan sebagai perubahan eksternal. Ini dikarenakan 

perubahan eksternal yang terjadi pada wayang golek di 

program Bukan Sekedar Wayang sebagai akibat semakin 

banyaknya pendatang warga dari daerah lain masuk ke wilayah 

budaya tertentu. Dinamika perkembangan budaya ini terjadi 

karena pola pemikiran masyarakat sudah semakin kritis, 

seiring dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi, 
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sehingga membuka peluang pengaruh terhadap perkembangan 

seni tradisional. Dalam perubahan eksternal tersebut, 

penelitian ini mencoba untuk melihat perkembangan bentuk 

penyajian kesenian tradisional wayang golek yang terjadi akibat 

tuntutan zaman. Kehidupan di era Globalisasi saat ini 

memaksa segala sendi kehidupan untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan pasar. Dalam hal ini adalah tim kreatif 

stasiun Net TV selaku pencetus program dengan ide wayang 

golek pada program Bukan Sekedar Wayang, membuat 

program ini berbeda dari wayang golek aslinya karena 

disesuaikan dengan tuntutan selera masyarakat. Dengan 

kehadiran media televisi, para penggiat kesenian ini atau tim 

kreatif program televisi mencoba merubah bentuk sajian dalam 

mengolah kesenian tersebut agar lebih kreatif dan  menarik 

untuk ditonton oleh masyarakat dalam hal ini adalah penyajian 

dari cerita maupun tokoh yang dihadirkan. 

2. Perubahan yang terjadi dalam pertunjukan wayang golek di 

program Bukan Sekedar Wayang stasiun Net TV dapat dilihat 

berdasarkan analisis teks dan Mise En Scene dari beberapa 

pengamatan tiga episode program Bukan Sekedar Wayang di 

Net TV. Pada analisis teks terdapat dari segi penamaan judul 
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acara pada program, format acara, unsur pelaku cerita, cerita 

yang disajikan dan unsur budaya lokal yang ada pada wayang  

golek di program tersebut. Sedangkan pada analisis Mise En 

Scene terdapat pada setting/latar, kostum dan tata rias, 

pencahayaan/lighting dan pemain serta pergerakannya. 

3. Perubahan bentuk dari segi penyajian wayang golek yang 

diadaptasi ke dalam program Bukan Sekedar Wayang di Net TV 

merupakan bagian dari kreativitas penggiat wayang golek 

dalam menumbuh kembangkan kesenian ini agar tetap 

bertahan. Kreativitas tersebut berupa setting panggung 

pertunjukan wayang golek di program Bukan Sekedar Wayang, 

pencahayaan, kostum, raut wajah dan penambahan tokoh 

wayang dari berbagai publik figure ternama seperti Sule, AA 

Gym, Michael Jackson dan tokoh wayang yang  berasal dari 

komik marvell ternama seperti Batman, Superman, Suneo dan 

lain-lain. Selain itu, adanya penambahan alat musik non 

gamelan pada pertunjukan seperti gitar, bass, biola dan lain 

sebagainya. Penambahan alat musik non gamelan tersebut 

merupakan bagian dari kreativitas acara agar lagu yang 

dibawakan menarik untuk didengar. 
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B.  Saran 

Saran-saran yang ingin penulis sampaikan antara lain : 

1. Perlu adanya kontrol yang baik dari masyarakat terutama 

seniman dan  pihak institusi media selaku pencetus ide 

program agar program yang berlatarbelakang budaya tidak 

terlalu jauh bergeser dari fungsi awalnya.  

2. Budaya tradisional harus ditampilkan secara proposional agar 

eksistensinya tidak bergeser dan bahkan tergusur dalam arus 

budaya global dimana media cenderung memproduksi budaya 

massa dan menggeser nilai-nilai tradisional.   

3. Untuk penelitian selanjutnya yang membahas tentang 

kebudayaan agar melakukan penelitian yang lebih mendalam 

lagi seperti melakukan observasi atau wawancara dengan orang 

yang ahli dibidang tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan 

data yang lebih akurat dan mendalam serta memudahkan 

dalam penulisan. 
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